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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Pendekatan Saintifik efektif untuk diterapkan pada pembelajaran kimia, 

materi pokok hukum-hukum dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 

SMA Negeri 6 Kupang. Secara rinci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Guru mampu dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan  pendekatan saintifik pada materi pokok hukum-hukum 

dasar kimia yang ditunjukkan oleh skor rata-rata 3,80 dan termasuk 

dalam kategori baik. 

b. Ketuntasan indikator hasil belajar dengan menerapkan pendekatan 

saintifik meliputi: 

1) Ketuntasan indikator hasil belajar pengetahuan (KI-3) diperoleh 

dari soal essay test dinyatakan tuntas dengan proporsi rata-rata 

sebesar 0,81.  

2) Ketuntasan indikator hasil belajar keterampilan (KI-4) diperoleh 

dari rata-rata indikator psikomotor sebesar 0,86, THB proses 

sebesar 0,86, presentsi sebesar 0,88 dan portofolio sebesar 0,84 

dinyatakan tuntas. 

c. Ketuntasan hasil belajar dengan menerapkan pendekatan saintifik 

meliputi: 
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1) Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas 

dengan nilai rata-rata sebesar 83. 

2) Ketuntasan hasil belajar keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas 

dengan nilai rata-rata sebesar 86. 

2. Keterampilan sosial peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 6 Kupang 

dengan nilai rata-rata 84,5 dan termasuk kategori baik sekali. 

3. Kemampuan penalaran peserta didik  kelas X MIPA 3 SMA Negeri 6 

Kupang dengan nilai kemampuan penalaran TPA sebesar 704 dan 

termasuk kategori istimewa dan nilai rata-rata 84. 

4. Ada hubungan yang signifikan antara: 

a. Keterampilan sosial dengan hasil belajar pengetahuan dengan 

menerapkan pendekatan saintifik pada materi pokok hukum-hukum 

dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 6 Kupang 

tahun ajaran 2018/2019 yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 

korelasi (�����) = 0,590 dan nilai koefisien determinan (D) = 34,8%, 

serta nilai thitung  ≥ ttabel atau 3,866 > 2,048. 

b. Keterampilan sosial dengan hasil belajar keterampilan dengan 

menerapkan pendekatan saintifik pada materi pokok hukum-hukum 

dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 6 Kupang 

tahun ajaran 2018/2019 yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 

korelasi (�����) = 0,509 dan nilai koefisien determinan (D) = 25,9%, 

serta nilai thitung  ≥ ttabel atau 3,131 > 2,048. 
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c.  Kemampuan penalaran dengan hasil belajar pengetahuan dengan 

menerapkan pendekatan saintifik pada materi pokok hukum-hukum 

dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 6 Kupang 

tahun ajaran 2018/2019 yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 

korelasi (�����) = 0,583 dan nilai koefisien determinan (D) = 34%, 

serta nilai thitung  ≥ ttabel atau 3,796 > 2,048. 

d.  Kemampuan penalaran dengan hasil belajar keterampilan dengan 

menerapkan pendekatan saintifik pada materi pokok hukum-hukum 

dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 6 Kupang 

tahun ajaran 2018/2019 yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 

korelasi (�����) = 0,721 dan nilai koefisien determinan (D) = 52%, 

serta nilai thitung  ≥ ttabel atau 5,509 > 2,048. 

e. Keterampilan sosial dan kemampuan penalaran dengan hasil belajar 

pengetahuan dengan menerapkan pendekatan saintifik pada materi 

pokok hukum-hukum dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 SMA 

Negeri 6 Kupang tahun ajaran 2018/2019 yang ditunjukkan dengan 

nilai koefisien korelasi (�������) = 0,639 dan nilai koefisien 

determinan (D) = 40,9%, serta nilai Fhitung  ≥  Ftabel atau 9,334 > 3,35. 

f. Keterampilan sosial dan kemampuan penalaran dengan hasil belajar 

keterampilan dengan menerapkan pendekatan saintifik pada materi 

pokok hukum-hukum dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 SMA 

Negeri 6 Kupang tahun ajaran 2018/2019 yang ditunjukkan dengan 
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nilai koefisien korelasi (�������) = 0,722 dan nilai koefisien 

determinan (D) = 52,1%, serta nilai Fhitung  ≥  Ftabel atau 14,664 > 3,35. 

5. Ada pengaruh yang signifikan antara:  

a. Keterampilan sosial terhadap hasil belajar pengetahuan dengan 

menerapkan pendekatan saintifik pada materi pokok hukum-hukum 

dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 6 Kupang 

tahun ajaran 2018/2019, dengan hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh keteampilan sosial terhadap hasil belajar pengetahuan 

peserta didik diterangkan oleh persamaan regresinya �	  = 55,112 + 

0,331 (X1), dan nilai Fhitung  ≥  Ftabel atau 14,945 > 4,20. 

b. Keterampilan sosial terhadap hasil belajar keterampilan dengan 

menerapkan pendekatan saintifik pada materi pokok hukum-hukum 

dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 6 Kupang 

tahun ajaran 2018/2019, dengan hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh keteampilan sosial terhadap hasil belajar keterampilan 

peserta didik diterangkan oleh persamaan regresinya �	  = 49,926 + 

0,423 (X1), dan nilai Fhitung  ≥  Ftabel atau 9,805 > 4,20. 

c.  Kemampuan penalaran terhadap hasil belajar pengetahuan dengan 

menerapkan pendekatan saintifik pada materi pokok hukum-hukum 

dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 6 Kupang 

tahun ajaran 2018/2019, dengan hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh kemampuan penalaran terhadap hasil belajar pengetahuan  
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peserta didik diterangkan oleh persamaan regresinya �	  = 49,533 + 

0,400 (X2), dan nilai Fhitung  ≥  Ftabel atau 14,407 > 4,20. 

d.  Kemampuan penalaran terhadap hasil belajar keterampilan dengan 

menerapkan pendekatan saintifik pada materi pokok hukum-hukum 

dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 6 Kupang 

tahun ajaran 2018/2019, dengan hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh kemampuan penalaran terhadap hasil belajar keterampilan 

peserta didik diterangkan oleh persamaan regresinya �	  = 24,202 + 

0,733 (X2), dan nilai Fhitung  ≥  Ftabel atau 30,350 > 4,20. 

e. Keterampilan sosial dan kemampuan penalaran terhadap hasil belajar 

pengetahuan dengan menerapkan pendekatan saintifik materi pokok 

hukum-hukum dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 

6 Kupang tahun ajaran 2018/2019, dengan hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh keterampilan sosial dan kemampuan penalaran 

terhadap hasil belajar pengetahuan diterangkan oleh persamaan 

regresinya �	  = 46,610 + 0,202 (X1) + 0,232 (X2) dengan nilai Fhitung  ≥  

Ftabel atau 9,334 > 3,35. 

f. Keterampilan sosial dan kemampuan penalaran terhadap hasil belajar 

keterampilan dengan menerapkan pendekatan saintifik materi pokok 

hukum-hukum dasar kimia peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 

6 Kupang tahun ajaran 2018/2019, dengan hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh keterampilan sosial dan kemampuan penalaran 

terhadap hasil belajar keterampilan diterangkan oleh persamaan 
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regresinya �	  = 23,821 + 0,026 (X1) + 0,711 (X2) dengan nilai Fhitung  ≥  

Ftabel atau 14,664 > 3,35. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan: 

a. Bagi peserta didik 

1. Peserta didik diharapkan dapat mempertahankan  dan meningkatkan 

keterampilan sosial agar dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. Peserta didik diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kemampuan penalaran yang dimiliki agar dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

b. Bagi guru 

1. Pendekatan saintifik sangat baik dan efektif untuk diterapkan dalam 

pembelajaran kimia, oleh karena itu disarankan agar guru mata 

pelajaran kimia dapat menerapkannya dalam pembelajaran pada materi 

pokok lain yang sesuai. 

2. Terus menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan sosial dan 

kemampuan penalaran setiap peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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